
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa teknik-teknik turntablism 

seperti scratching, looping, dan sampling dapat diimplementasikan secara 

efektif dan fungsional ke dalam permainan bass elektrik. Implementasi 

dilakukan melalui pendekatan eksperimental yang memadukan teknik 

permainan bass dengan penggunaan perangkat dan software digital. 

Teknik scratching diimplementasi melalui gesekan jari di senar 

bass, looping dilakukan melalui perekaman berlapis dalam pedal looper, 

sementara sampling diwujudkan dengan manipulasi bunyi menggunakan 

software ShaperBox 3. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan 

ini bukan hanya dapat meniru karakteristik suara dari turntable, tetapi juga 

menciptakan format permainan bass yang baru dan ekspresif. 

Implementasi teknik permainan turntable dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa bass elektrik dapat menjalankan fungsi yang lebih luas 

dalam struktur musikal. Melalui implementasi teknik 

seperti scratching, looping, dan sampling, bass tidak lagi terbatas pada 

peran tradisionalnya, melainkan mampu mengambil alih kendali atas 

elemen-elemen utama musik seperti ritme, pola beat, dan tekstur bunyi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi bass dapat diperluas menjadi 

instrumen ekspresif yang fleksibel, yang mampu merangkap peran sebagai 

pembentuk struktur musikal dan penghasil suara kreatif dalam satu 

instrumen. Dengan demikian, teknik turntablism yang diimplementasikan 

melalui pendekatan digital dan performatif dapat membuka ruang baru bagi 

eksplorasi musikal dalam permainan bass elektrik. 

B. Saran 

Penelitian ini telah memberikan pendekatan baru dalam pengembangan 

permainan bass elektrik melalui penerapan teknik-teknik turntablism. 

Namun, untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar eksplorasi 

teknik permainan bass diperluas ke arah teknik lanjutan yang belum terlibat 

dalam penelitian ini, seperti penggunaan double thumb, chordal slap, 

tapping polyrhythm, hingga palm muted percussion. Teknik-teknik tersebut 

berpotensi memberikan varian artikulasi baru yang dapat meniru 

kompleksitas tekstur suara pada teknik turntable. Eksplorasi teknik 

turntable juga masih terfokus pada tiga idiom utama, 

yaitu scratching, looping, dan sampling, sementara teknik lain seperti beat 

juggling, backspinning, time stretch,  pitch shifting, atau transform 

cut  belum dijadikan sebagai bahan penelitian. Diharapkan penelitian 

selanjutanya dapat memperluas ranah eksperimen ini ke teknik-teknik 

tersebut. 
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